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Abstrak 
 
Laboratorium alam menjadi lokasi ideal untuk kegiatan fieldwork karena 

menyediakan sumber belajar yang autentik, memungkinkan siswa untuk 

mempelajari proses alamiah, dinamika ekosistem, maupun interaksi manusia 

dengan lingkungan secara langsung. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

potensi-potensi yang terdapat di kawasan mangrove Lantebung yang dapat 

dimanfaatkan sebagai laboratorium alam untuk pembelajaran Geografi. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan: 1) Kawasan mangrove Lantebung memiliki potensi yang dapat 

dijadikan sebagai objek kajian dalam pembelajaran Geografi berbasis 

fieldwork, yaitu keanekaragaman hayati dan aktivitas lokal masyarakat terkait 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam; 2) tahapan kegiatan 

pembelajaran berbasis fieldwork meliputi tahapan perencanaan, persiapan 

materi dan logistik, briefing kegiatan, observasi lapangan, pengumpulan data, 

diskusi dan analisis serta presentasi dan refleksi; dan 3) tantangan 

implementasi pembelajaran berbasis fieldwork, yaitu lokasi, pemahaman awal 

siswa yang beragam, gangguan pada ekosistem, waktu, anggaran dan logistik, 

koordinasi dengan masyarakat lokal, serta keamanan dan kesehatan. 
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Abstract 
 
Natural laboratories are ideal locations for fieldwork activities as they provide 

authentic learning resources, enabling students to study natural processes, 

ecosystem dynamics, and human-environment interactions directly. The aim of 

this study is to examine the potential of the Lantebung mangrove area as a 

natural laboratory for geography learning. This research is classified as 

qualitative descriptive research. The results of the study show: 1) The Lantebung 

mangrove area has potential as a study object for geography learning based on 

fieldwork, including biodiversity and local community activities related to 

resource management and utilization; 2) the stages of fieldwork-based learning 

include planning, preparation of materials and logistics, activity briefing, field 

observation, data collection, discussion and analysis, as well as presentation 

and reflection; and 3) challenges in implementing fieldwork-based learning 

include location, diverse initial understanding of students, ecosystem 

disturbances, time, budget and logistics, coordination with local communities, 

as well as safety and health. 
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PENDAHULUAN  
Buku Geography for Life: National 

Geography Standards menjelaskan bahwa 

tujuan pembelajaran Geografi adalah untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan serta perspektif Geografi 

(Gallagher & Downs, 2012). Berdasarkan hal 

tersebut maka karakteristik pembelajaran 

Geografi di Indonesia harus memiliki ciri 

berbasis Information and Communication 

Technology (ICT) dan kaya akan sumber belajar 

(Nofrion, 2018). Pembelajaran Geografi harus 

didukung oleh berbagai sumber belajar sebab 

objek studi Geografi mencakup berbagai 

fenomena geosfer yang kompleks, meliputi 

aspek fisik (litosfer, atmosfer, hidrosfer, dan 

biosfer) serta aspek sosial (antropologi, budaya, 

dan interaksi manusia dengan lingkungan). 

Keanekaragaman sumber belajar tentunya 

membantu mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran yang berbeda, sehingga siswa 

dapat memahami fenomena Geografi secara 

menyeluruh dan mendalam. 

Salah satu karakteristik utama 

pembelajaran Geografi adalah kebutuhan akan 

real-world context atau objek nyata untuk 

mendukung proses pembelajaran. Menurut 

Sahrina & Deffinika (2021) pembelajaran 

Geografi tidak hanya dapat dilakukan di dalam 

kelas saja tetapi juga dapat dilakukan di luar 

kelas. Pembelajaran di luar kelas dilakukan 

dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

laboratorium.  

Laboratorium alam merujuk pada suatu 

wilayah tertentu diluar gedung atau ruangan 

berdinding yang unsur-unsur atau fenomenanya 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

(Sugiharyanto, 2007). Fenomena alam, sosial, 

budaya yang ada pada suatu wilayah dapat 

dijadikan sebagai objek laboratorium mengingat 

fenomena tersebut merupakan proses dan hasil 

dari interaksi lingkungan. Melalui pemanfaatan 

laboratorium alam, konsep dan teori yang 

dibahas di kelas dapat dihubungkan dengan 

pengamatan fenomena yang ada di dunia nyata 

sehingga menciptakan ide baru, interpretasi data 

baru dan pertanyaan baru mengenai fenomena 

alam tersebut (Hofstein & Lunetta, 2004; 

Lunetta dkk., 2007). 

Fieldwork merupakan sebuah inovasi 

dalam metode pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Geografi. Pelaksanakan pembelajaran fieldwork 

memiliki kapasitas yang dapat menunjang 

efektifitas pembelajaran Geografi dalam 

meningkatkan keaktifan siswa selama 

pembelajaran (Rizal dkk., 2024). Fieldwork 

melibatkan siswa untuk memperoleh literasi 

melalui eksplorasi, wawancara, dan observasi 

langsung di lapangan (Sahrina & Deffinika, 

2021). 

Potensi dan persebaran sumberdaya alam 

kehutanan, pertambangan, kelautan dan 

pariwisata di Indonesia merupakan salah satu 

materi dalam mata Pelajaran Geografi kelas XI 

yang membutuhkan implementasi metode 

fieldwork. Fieldwork memberikan banyak 

manfaat dalam pembelajaran Geografi (Dunphy 

& Spellman, 2009; Day & Spronken‐Smith, 

2018; France & Haigh, 2018), sebab melalui 

fieldwork siswa diberikan kesempatan untuk 

mengamati dan memahami langsung kondisi 

fisik, ekologis, serta sosial ekonomi yang terjadi 

di suatu wilayah. Selain itu, siswa juga dapat 

terlibat langsung dalam pengumpulan data dan 

analisis kondisi nyata yang akan membantu 

dalam memahami tantangan yang dihadapi 

dalam pengelolaan wilayah pesisir, seperti erosi 

pantai, polusi laut, atau perubahan ekosistem 

pesisir, serta untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi pengelolaan sumber daya 

alam. Lebih lanjut dijelaskan metode ini juga 

memungkinkan mahasiswa untuk melihat secara 

langsung interaksi antara manusia dan 

lingkungan pesisir, serta bagaimana kebijakan 

pengelolaan dapat mempengaruhi keberlanjutan 

suatu ekosistem. Sebuah studi tentang 

Integrated Coastal Zone Management (ICZM) 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

lapangan sangat penting untuk evaluasi dan 

implementasi kebijakan di wilayah pesisir untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Jiang dkk., 2023). 

Kawasan Mangrove Lantebung 

merupakan satu-satunya hutan mangrove yang 

ada di Kota Makassar. Luas hutan mangrove 

Lantebung ±30 hektar (Malik dkk., 2024) telah 

ditetapkan sebagai kawasan konservasi dan 

perlindungan ekosistem pesisir berupa kawasan 

mangrove (Perda RTRW Kota Makassar 2015- 

2034, 2015). Kawasan mangrove Lantebung 

merupakan sisa jalur hijau sejak tahun 2010. 

Pemerintah Makassar dan masyarakat telah 

melakukan kegiatan penanaman mangrove di 

sepanjang pesisir Lantebung, sehingga banyak 

anakan mangrove ditemukan di bagian bibir 

Pantai (Rini dkk., 2018). Berdasarkan studi yang 

dilakukan oleh Hayati & Ma’rifah (2024) 
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ditemukan bahwa terdapat tiga spesies 

mangrove sejati di kawasan mangrove 

Lantebung, yaitu Avicennia  alba, Avicennia 

marina, dan Rhizophora mucronate. 

Selanjutnya hasil observasi juga menunjukkan 

terdapat keanekaragaman biota pada kawasan 

ini antara lain reptil, burung, ikan, krustasea, 

serangga, amfibi dan moluska. 

 Berdasarkan uraian di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

potensi-potensi yang terdapat di kawasan 

mangrove Lantebung yang dapat dimanfaatkan 

sebagai laboratorium alam untuk pembelajaran 

Geografi berbasis berbasis fieldwork. 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei hingga Agustus 2024 di kawasan Mangrove 

Lantebung, Kelurahan Bira, Kecamatan 

Tamalanrea, Kota Makassar. Secara astronomis, 

lokasi ini berada pada koordinat 5°55’18,52”BT 

dan 119°27’58.43”LS. Kawasan ini berjarak 

13,8 km dari pusat Kota Makassar. Kawasan 

mangrove telah banyak diperuntukkan untuk 

pengembangan pariwisata, praktik dan 

pendidikan (Fahrian dkk., 2015). Adapun lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut 

di bawah ini. 

 

 

Gambar 1.  Peta Kawasan Mangrove Lantebung (Citra Satelit Google Earth, 2024) 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif dipilih disesuaikan dengan objek 

kajian penelitian. Penelitian ini bertujuaan 

menguraikan potensi-potensi objek di Kawasan 

Mangrove Lantebung yang dapat dimanfaatkan 

sebagai laboratorium Geografi untuk 

mendukung pembelajaran fieldwork.  

Sumber data penelitian ini berasal dari 

data primer dan data sekunder. Data primer 

didapatkan langsung dari kegiatan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data 

sekunder diperoleh melalui data pendukung 

yang berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku, 

laporan ilmiah, dan berbagai sumber yang 

dianggap relevan dengan objek penelitian. Data-

data yang diperoleh kemudian diintergasikan 

kedalam materi Geografi kelas XI SMA 

berdasarkan indikator dari kompetensi dasar 

yaitu menganalisis sebaran dan pengelolaan 

sumber daya kehutanan, pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata sesuai prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Adapun 

kompetensi dasar dan indikator yang menjadi 

acuan integrasi dalam pembelajaran Geografi 

dapat dilihat pada Tabel 1 Berikut di bawah ini. 
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Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.3. Menganalisis sebaran dan 

pengelolaan sumber daya kehutanan, 

pertambangan, kelautan, dan 

pariwisata sesuai prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. 

3.3.1. Menganalisis klasifikasi sumber daya. 

3.3.2. Menganalisis potensi dan persebaran sumberdaya alam 

kehutanan, pertambangan, kelautan, dan pariwisata di 

Indonesia. 

3.3.3. Menjelaskan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) dalam Pembangunan. 

3.3.4. Menganalisis pemanfaatan sumberdaya alam dengan 

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi Pembelajaran Geografi Berbasis 
Fieldwork di Kawasan Mangrove 
Lantebung 

Mangrove merupakan kumpulan spesies 

pohon tidak beraturan yang memiliki kesamaan 

morfologi, biokimia, fisiologi dan adaptasi 

reproduksi yang memungkinkannya untuk 

tumbuh berkoloni dan berkembang di 

lingkungan yang mengandung garam dan 

secara alami dapat mengalami hipoksia terkait 

dengan pasang surut (Kennish, 2016; 

Musyawarah & Malik, 2024). Potensi kajian 

pembelajaran Geografi berbasis fieldwork di 

Kawasan Mangrove Lantebung disesuaikan 

dengan kompetensi dasar dan indikator capaian 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 

Kajian tersebut dapat diamati dan dipelajari 

siswa secara langsung pada kegiatan fieldwork. 

Adapun kajiannya yaitu: 1) kajian 

keanekaragaman hayati; dan 2) aktivitas lokal 

masyarakat terkait pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam.  

 
Kajian Keanekaragaman Hayati 

Kawasan mangrove Lantebung memiliki 

keanekaragaman hayati yang beragam yang 

dapat diamati seacara langsung oleh siswa 

sehingga berpotensi dijadikan sebagai 

laboratorium alam. Potensi-potensi tersebut 

disajikan pada Tabel 2. Adapun ke-

anekaragaman hayati di kawasan mangrove 

Lantebung dapat dilihat pada Gambar 2 di 

bawah ini. 
 

Tabel 2. Potensi Kawasan Mangrove Lantebung Sebagai Laboratorium Alam 
No. Keanekaragaman Hayati Deskripsi 
1. Flora Mangrove Terdapat berbagai jenis mangrove, yaitu Rhizopora mucronata, 

Rhizopora apiculata, Brugaria gymnorhiza, Avicennia marina, 

Avicennia alba, dan Sonneratia alba. 

2 Fauna Habitat berbagai fauna seperti ikan, kepiting bakau, ubur-ubur, 

kerang, siput laut, dan ular bakau. 

3. Kondisi Lingkungan Salinitas air dan kadar oksigen yang fluktuatif, serta suhu tanah 

berlumpur. 

4. Proses Regenerasi Proses regenerasi alami melalui propagul mangrove (biji 

mangrove) yang tersebar di sekitar area. 

5. Tanah dan Nutrisi Tanah berlumpur kaya akan nutrisi organik hasil dari 

dekomposisi bahan organik. 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 
 

Mangrove memiliki berbagai fungsi dan 

manfaat diantaranya: 1) sebagai habitat bagi 

beberapa jenis burung, serangga, mamalia, 

reptil, serta flora (Sugiharyanto, 2007); 2) 

melindungi pantai dari abrasi dan intrusi air laut, 

3) menagkap sedimen serta recycling nutrien; 4) 

sebagai area pengembangan budidaya, 

perikanan, wisata, 

penghasil kayu dan daun nipah (Giesen 

dkk., 2007; Ghufran & Kordi, 2012; Malik dkk., 

2015); serta keberadaan mangrove menjadi 

solusi alami yang efektif mengurangi emisi gas 

rumah kaca sebab mangrove mampu menyerap 

(3-5× lebih besar) dan menyimpan (20× lebih 

besar) karbon per hektar dibandingkan hutan 

tropis lainnya (Malik dkk., 2024). 

Kawasan mangrove Lantebung 

merupakan satu-satunya kawasan hutan 

mangrove yang ada di Kota Makassar dengan 

luas sekitar 30 hektar (Malik dkk., 2024). 

Kawasan ini kaya akan keanekaragaman hayati 

dan menjadi contoh nyata interaksi manusia dan 

alam dimana masyarakat setempat 

memanfaatkan mangrove secara berkelanjutan. 
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a b 

  
c d 

  
e f 

Gambar 2. Keanekaragaman Hayati di Kawasan Mangrove Lantebung:  
a) Rhizopora mucronate; b) Kepiting Bakau; c) Ubur-Ubur; d) Kerang; e) Siput Laut;  

dan f) Ular Bakau 
 
Hal ini memberikan peluang untuk pembelajar-

an yang mengintegrasikan aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi, sehingga menjadikan 

kawasan ini ideal untuk dijadikan laboratorium 

alam dalam pembelajaran Geografi berbasis 

fieldwork. 

Rustam dkk. (2023) dalam studinya 

menjelaskan bahwa kawasan mangrove 

Lantebung termasuk dalam tipe riverine 

mangroves. Sesuai dengan namanya, riverine 

mangroves terdapat disepanjang sungai dan 

aliran sungai serta digenangi sepanjang hari oleh 

pasang surut air laut. Beberapa jenis mangrove 

tumbuh dan berkembang di kawasan tersebut 

seperti Rhizopora mucronata, Rhizopora 

apiculata, Brugaria gymnorhiza, Avicennia 

marina, Avicennia alba, dan Sonneratia alba. 

Secara umum keanekaragaman jenis mangrove 

di kawasan mangrove Lantebung memiliki 

kerapatan yang tergolong lebat dan sebagian 

kecil kerapatan sedang dengan nilai kerapatan 

tertinggi sebesar 0,63 ind/m2, sedangkan nilai 

terendah sebesar 0,42 ind/m2 (Arfan dkk., 2023).  

Hasil analisis parameter fisik dan kimia di 

kawasan mangrove Lantebung menunjukkan 

tingkat salinitas berkisar antara 25,0-27,1‰ dan 

rata- rata pH sebesar 6,90 (Rustam dkk., 2023). 

Darwati dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

ekosistem mangrove dapat ditemui pada kondisi 

air payau dengan salinitas 0,05‰ – 35‰ dan 

menurut Kaswadji (2001) perairan dengan pH 

6,5-7,5 termasuk perairan yang produktif. pH 
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dan salinitas di ekosistem mangrove sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan biota laut, karena 

kedua parameter tersebut memengaruhi kualitas 

habitat, distribusi, dan kelangsungan hidup 

organisme. Beberapa biota laut yang hidup di 

Kawasan Mangrove Lantebung yaitu kepiting 

bakau (Scylla serrata) yang dapat hidup dan 

bertumbuh dalam salinitas antara 10-30‰ 

(Sitaba dkk., 2017) dan ubur-ubur pada salinitas 

6-30‰ (Manuputty, 1988; Purcell, 2005; 

Rahmah & Zakaria, 2017). 

 

Aktivitas Lokal Masyarakat Terkait 
Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber 
Daya Alam 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal 

di sekitar kawasan mengelola dan 

memanfaatkan sumberdaya alam. Hal ini 

menunjukkan keseimbangan antara aktivitas 

ekonomi dan pelestarian lingkungan. Aktivitas 

masyarakat dapat dilihat pada Tabel 3 dan 

Gambar 3 berikut di bawah ini.

Tabel 3. Aktivitas Masyarakat Terkait Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam di Kawasan 
Mangrove Lantebung 

No. Aktivitas Masyarakat Deskripsi 
1. Budidaya Kepiting Bakau Pembesaran kepiting bakau menggunakan keramba di sekitar 

mangrove. 

2. Penanaman dan Rehabilitasi 

Mangrove 

Aktivitas penanaman mangrove untuk pemulihan kawasan yang rusak. 

3. Perikanan Tradisional Penangkapan ikan, udang, dan kerang dengan cara tradisional di sekitar 

ekosistem mangrove. 

4. Pengelolaan Ekowisata Mengelola jalur trekking, menara pandang, atau tempat swafoto di 

kawasan mangrove. 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

 

  
a b 
  

 
c 

 
Gambar 3. Aktivitas Masyarakat di Kawasan Mangrove Lantebung: a) Perikanan Tradisional;  

b) Penanaman dan Rehabilitasi Mangrove; dan c) Pengelolaan Ekowisata 
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Aktivitas masyarakat bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan, meningkatkan 

kualitas lingkungan dalam menjaga 

keberlanjutan sumberdaya pesisir dan kelautan. 

Keadaan tersebut juga tercermin dari aktivitas 

masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan 

mangrove Lantebung yang dominan bermata 

pencaharian nelayan, petani, dan penambak 

(Sajjad dkk., 2023). Masyarakat memanfaatkan 

hasil laut untuk dijadikan komoditas dagang. 

Pramunandar dkk. (2023) dalam studinya 

menemukan bahwa salah satu ikan yang 

melimpah keberadaannya di kawasan mangrove 

Lantebung adalah ikan gelodok. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sunarni & Maturbongs (2017) 

bahwa ikan glodok mempunyai keistimewaan 

yaitu hanya dapat ditemukan di daerah pesisir 

hutan mangrove. Selain memanfaatkan hasil 

laut, kawasan mangrove Lantebung juga 

dikelolah menjadi kawasan ekowisata. Kawasan 

ini sangat ideal dijadikan lokasi ekowisata sebab 

memiliki beberapa keunggulan yaitu: 1) 

keanekaragaman hayati yang tinggi; 2) fungsi 

ekologi penting; 3) potensi edukasi dan 

penelitian; 4) keindahan alam yang alami; dan 5) 

dukungan masyarakat lokal. Bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan, pengelolaan 

dan pengawasan di ekowisata mangrove 

Lantebung adalah dengan pola kemitraan 

dimana terjadinya sinergitas antar stakeholders 

yaitu pengelola, masyarakat setempat seperti 

UMKM, pemerintah, akademisi, bisnis, dan 

media. 

Aktivitas masyarakat di kawasan 

mangrove Lantebung tidak jarang juga 

memberikan dampak negatif bagi lingkungan, 

tetapi para pengelola berusaha menjaga hutan 

mangrove agar tetap lestari. Usaha yang 

dilakukan antara lain dengan pengembangan 

lokasi pembelajaran rehabilitasi ekosistem 

mangrove di kawasan wisata mangrove 

Lantebung yang dilaksanakan pada bulan Juni 

2023 oleh Yayasan Konservasi Laut (YKL) 

Indonesia yang didukung Yayasan 

Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI) 

bersama dengan masyarakat. Selain itu, terdapat 

juga kegiatan penanaman dan konservasi 

mangrove guna mendukung ekosistem karbon 

biru yang dilaksanakan oleh PT. Pertamina 

Trans Kontinental dengan yang bertajuk Green 

Mangrove Action Program (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Papan Informasi Berisi Edukasi Tentang Keberadaan Hutan Bakau  

Dapat Menciptakan Perubahan 
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Kegiatan Pembelajaran Berbasis 
Fieldwork di Kawasan Mangrove 
Lantebung 

Kondisi mangrove yang ada di kawasan 

mangrove Lantebung dapat memberikan 

edukasi kepada siswa dalam memahami peran 

ekosistem mangrove dalam keseimbangan 

lingkungan dan keberlanjutan kehidupan. 

Menurut Rizal dkk. (2024) kenampakan 

mangrove dapat mengajarkan siswa bagaimana 

keanekaragaman hayati di suatu wilayah 

terbentuk karena terdapat kesesuaian habitat 

terhadap organismenya. Uraian interaksi 

manusia dengan alam tersebut memberikan 

edukasi kepada siswa bahwa manusia sangat 

bergantung pada sumber daya alam yang 

terdapat di lingkungan sekitarnya (Sukarna, 

2021). Kegiatan guru dan siswa yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran fieldwork 

diuraikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Uraian Kegiatan Pembelajaran Berbasis Fieldwork di Kawasan Mangrove Lantebung 

Tahapan Kegiatan 
Aktivitas 

Guru Siswa 
Perencanaan Menentukan tujuan pembelajaran, lokasi 

observasi, dan metode fieldwork. 

Memahami tujuan dan mengajukan 

pertanyaan awal terkait tema atau 

masalah yang akan dikaji. 

Persiapan Materi dan 

Logistik 

Menyediakan materi pendukung (lembar 

kerja, peta, alat pengamatan) dan 

memastikan peralatan siap. Alat dan bahan 

yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pengematan, misalnya peta topografi, foto 

udara, citra satelit, instrumen, kompas, 

GPS, termometer, klinometer, dan lain-

lain. 

Membaca dan memahami materi serta 

mempersiapkan peralatan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan. 

Briefing Kegiatan Memberikan arahan teknis, membagi 

kelompok, dan menjelaskan aturan 

keselamatan di lapangan. 

Mengikuti arahan, bertanya, dan 

berdiskusi untuk memastikan 

pemahaman sebelum observasi. 

Observasi Lapangan Membimbing siswa dalam pengamatan, 

menjelaskan objek atau fenomena, dan 

memastikan kegiatan berjalan lancar. 

Melakukan pengamatan, mencatat 

temuan, mengambil foto atau sampel 

sesuai tugas yang diberikan. 

Pengumpulan Data Mengawasi siswa dalam pengambilan data 

(air, sedimen, flora/fauna) dan 

menjelaskan metode analisis sederhana. 

Mengumpulkan data sesuai dengan 

panduan, mencatat hasil, dan 

mendokumentasikan proses. 

Diskusi dan Analisis Memfasilitasi diskusi kelompok untuk 

menganalisis data yang diperoleh, 

memberikan umpan balik, dan membantu 

interpretasi. 

Menganalisis data secara kolaboratif, 

membuat kesimpulan awal, dan 

menyiapkan laporan hasil analisis. 

Presentasi dan Refleksi Mengatur presentasi hasil, memberikan 

evaluasi, dan mengajak refleksi tentang 

pembelajaran dan pengalaman lapangan. 

Menyampaikan hasil observasi dalam 

kelompok, menerima masukan, dan 

merefleksikan pengalaman. 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 
  

Tantangan Implementasi Pembelajaran 
Berbasis Fieldwork di Kawasan Mangrove 
Lantebung 

Perencanaan yang matang, edukasi awal 

bagi siswa, dan kerja sama erat antara pihak 

sekolah, masyarakat lokal, serta pengelola 

kawasan mangrove perlu dilakukan untuk 

memastikan proses pembelajaran berbasis 

fieldwork berjalan terstruktur, efektif dan efisien.   

Hal tersebut dikarenakan dalam implementasi 

pembelajaran berbasis fieldwork tidak 

terhindarkan dari beberapa tantangan. 

Tantangan implementasi pembelajaran berbasis 

fieldwork diuraikan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Tantangan Implementasi Pembelajaran Berbasis Fieldwork di Kawasan Mangrove Lantebung 
No. Tantangan Deskripsi Solusi 
1 Lokasi Medan berlumpur dan perubahan 

akibat pasang surut air laut, serta 

cuaca yang tidak menentu. 

Menentukan jadwal sesuai 

kondisi cuaca, memakai peralatan 

pelindung, dan memilih lokasi 

aman. 

2 Pemahaman Awal Siswa yang 

Beragam 

Siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda 

tentang ekosistem mangrove. 

Mengadakan briefing materi 

sebelum kegiatan dan 

menyediakan panduan sederhana. 

3 Gangguan pada Ekosistem Risiko kerusakan ekosistem 

akibat aktivitas siswa yang tidak 

terkontrol. 

Memberikan edukasi etika 

lapangan dan membatasi jumlah 

peserta pada waktu tertentu. 

4 Waktu Waktu terbatas untuk pengamatan 

mendalam dan analisis data. 

Merancang jadwal kegiatan yang 

efisien dengan fokus pada tujuan 

utama pembelajaran. 

5 Anggaran dan Logistik Biaya transportasi, peralatan, dan 

kebutuhan logistik lainnya. 

Menggalang dana atau bekerja 

sama dengan sponsor lokal untuk 

mendukung kegiatan. 

6 Koordinasi dengan Masyarakat 

Lokal 

Potensi konflik atau gangguan 

dengan aktivitas masyarakat 

setempat. 

Melakukan komunikasi intensif 

dan melibatkan masyarakat dalam 

perencanaan kegiatan. 

7 Keamanan dan Kesehatan Risiko cedera, gigitan serangga, 

atau alergi di lingkungan 

mangrove. 

Membekali siswa dengan alat 

keselamatan, menyediakan 

pertolongan pertama, dan 

memberikan arahan medis. 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 
 

Pemanfaatan kawasan mangrove 

Lantebung sebagai laboratorium alam dalam 

pembelajaran Geografi berbasis fieldwork 

tentunya memiliki tantangan. Lokasi kawasan 

mangrove yang berlumpur, sering tergenang air 

akibat perubahan pasang surut air laut, dan 

cuaca yang tidak menentu tentunya beresiko 

terhadap keselamatan, sehingga harus 

dipastikan guru dan siswa dalam kondisi yang 

aman selama kegiatan fieldwork berlangsung. 

Tidak hanya keamanan guru dan siswa saja, 

kesehatan dan rusaknya areal sekitar yang 

digunakan untuk kerja lapangan akibat 

pengambilan sampel yang berlebihan juga perlu 

diperhatikan (Day & Spronken-Smith, 2016, 

2018). Selanjutnya, efisiensi waktu 

pembelajaran perlu dipertimbangkan karena 

kegiatan fieldwork dilakukan diluar jam sekolah 

dan waktu yang lama (Julien & Sobrino, 2009; 

Rizal dkk., 2024). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas 

maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 1) 

kawasan mangrove Lantebung memiliki potensi 

yang dapat dijadikan sebagai objek kajian dalam 

pembelajaran Geografi berbasis fieldwork yaitu 

keanekaragaman hayati dan aktivitas lokal 

masyarakat terkait pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam; 2) tahapan 

kegiatan pembelajaran berbasis fieldwork 

meliputi tahapan perencanaan, persiapan materi 

dan logistik, briefing kegiatan, observasi 

lapangan, pengumpulan data, diskusi dan 

analisis serta presentasi dan refleksi; dan 3) 

tantangan implementasi pembelajaran berbasis 

fieldwork, yaitu lokasi pemahaman awal siswa 

yang beragam, gangguan pada ekosistem, waktu, 

anggaran dan logistik, koordinasi dengan 

masyarakat lokal, serta keamanan dan kesehatan. 
 

SARAN 
Saran untuk penelitian selanjutnya agar 

memperkaya implementasi pembelajaran 

berbasis fieldwork serta meningkatkan manfaat 

kawasan mangrove Lantebung baik dari aspek 

edukasi maupun konservasi. 
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